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KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Guru

1.

Pengertian Guru

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta
didik." Guru adalah pendidik artinya guru merupakan pelaksana
pendidikan, hal ini menunjukkan kapasitas guru bukanlah hanya
berkewajiban mengajarkan ilmu (transfer knowledge), namun lebih
dari sekedar mengajar. Guru juga harus bertanggung jawab secara
moral dan spiritual dari peserta didik.

Guru adalah sosok yang rela mencurahkan sebagian besar
waktunya untuk mengajar dan mendidik siswa, sementara
pengahargaan dari material, misalnya, sangat jauh dari harapan. Gaji
seorang guru rasanya terlalu jauh untuk mencapai kesejahteraan hidup
layak sebagaimana profesi lainnya. Hal itulah, tampaknya yang
menjadi salah satu alasan mengapa guru disebut sebagai pahlawan

tanpa jasa.’

! Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Permana,

2006)2 hal. 3.
Ngain
Cet. 3, hal. 1.

um Naim, Menjadi Guru Inspiratif, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2011 ),
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2. Syarat Guru

Keinginan mengajar demi kecerdasan generasi bangsa ini
membuat banyak guru rela mengabdikan diri, ilmu, dan tenaganya
di desa terpencil. Guru telah berusaha untuk terus membimbing
dan membina peserta didik agar menjadi manusia yang berguna
bagi agama, keluarga, masyarakat, dan bangsanya di kemudian
hari. Dengan segala keterbatasannya tidak membuat guru berkecil
hati dan frustasi untuk meninggalkan tugas dan tanggung
jawabnya. Guru sudah semestinya bersemangat dalam mengajar.
Semangat dan terus semangat itulah guru yang di butuhkan di
negeri ini.

Keinginan untuk menjadi guru termasuk keinginan luar
biasa dan mulia. Hal tersebut bagai kilauan dan gemerlap berlian.
Meskipun demikian, bukan berate setiap orang dapat menjadi guru.
Untuk menjadi guru, ada sejumlah syarat-syarat yang harus di
penuhi berdasarkan pasal 42 Undang-Undang RI No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), syarat-
syarat bagi para guru dan calon guru adalah sebagai berikut:

1) Harus memiliki kualifikasi minimum D4 atau S1 dan
sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan dalam mengajar,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk

mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
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2) Guru untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi di hasilkan oleh perguruan
tinggi yang terakreditasi.

Zakiyah Daradjat kemudian melanjutkan bahwa ada empat
persyaratan yang harus di penuhi guru sebelum ia mengajar.
Keempat persyaratan tersebut di antaranya takwa, berilmu, dan
berkelakuan baik.?

3. Tugas Guru

Guru memiliki tugas baik yang terikat dengan dinas maupun di luar

dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila di kelompokkan terdapat

tiga jenis tugas vyaitu: tugas dalam bidang profesi, tugas
kemanusiaan, dan tugas dalam bidang kemasyarakatan. Tugas guru
sebagai profesi meliputi: mendidik, mengajar, dan melatih.

Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai

hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu

teknologi.  Sedangkan  melatih  berarti  mengembangkan
keterampilan-keterampilan pada siswa.

Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surat Al-Maidah ayat 9:

() aabe 53155585 o clliall Tl 51l Gl 4 e

Artinya : “Allah telah menjanjikan kepada orang-orang

yang beriman dan beramal shaleh (bahwa) untuk mereka ampunan
dan pahala yang besar”. (QS. Al-Maidah:9)*

* Aminatul Zahro, Membangun Kualitas Pembelajaran Melalui Dimensi Profesionalisme
Guru, (Bandung: Yrama Widya, 2015), hal.5
* Departemen Agama Republik Indinesia. .., hal. 108
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah telah berjanji
kepada orang yang telah beriman dan beramal shaleh maka akan di
beri ampunan dan pahala. Guru merupakan perbuatan beramal
shaleh karena telah mendidik, melatih, dan mengajar peserta didik
dengan baik dan benar.

Tugas dan fungsi guru dapat di simpulkan menjadi tiga
bagian, yaitu:

1) Guru sebagai pengajar (intruksional), bertugas merencanakan
segala program pengajaran dan melaksanakan program yang
telah di susunnya itu dengan penilaian di dalamnya.

2) Guru sebagai pendidik (educator), bertugas mengarahkan
peserta didik pada tingkat kedewasaan (maturity) yang
berkepribadian insan kamil.

3) Guru sebagai pemimpin (leader), yang memimpin dan
mengendalikan diri sendiri, peserta didik dan masyarakat
terkait dengan upaya pengarahan (directing), perencanaan
(planning), pengawasan (controlling), pengorganisasian
(organizing), dan partisipasi (participation) atas program yang
di laksanakannya.®

Jadi, tugas seorang guru yaitu mendidik siswa agar menjadi

anak yang berakhlakul karimah. Mengajar dan melatih siswa dalam

> Aminatul Zahroh, Membangun Kualitas Pembelajaran Melalui Dimensi
Profesionalisme Guru, (Bandung: Yrama Widya, 2015), Cet.1, hal.5
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proses pembelajaran dengan baik agar siswa mudah memahami apa

yang di ajarkan oleh guru.

4. Peran Guru

Seorang guru memiliki peran yang sangat penting dan bervariasi.
Dengan beberapa peran tersebut diharapkan guru melakukannya
dengan mengoptimalkan kemampuan atau kompetensi yang
dimilikinya untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.

WF Connell sebagaimana dikutip oleh  Beni S. Ambarjaya
mengatakan, bahwa ada tujuh peran guru yaitu pendidik, model,
pengajar dan pembimbing, pelajar, komunikator terhadap masyarakat,
pekerja administrasi serta kesetiaan terhadap lembaga.®
1. Peran guru sebagai pendidik

Peran ini merupakan peran yang berkaitan dengan tugas-tugas

memberi bantuan dan dorongan, pengawasan dan pembinaan serta

tugas dalam mendisiplinkan siswa, agar siswa menjadi pribadi
yang baik dalam kognitif dan perilaku.
2. Peran guru sebagai model

Guru adalah contoh bagi siswa, menjadi kiblat serta trendcenter.

Oleh karena itu, tingkah laku guru harus sesuai dengan norma-

norma yang dianut oleh masyarakat, karena guru selalu dilihat oleh

siswa dalam setiap sisi baik fisik maupun perilaku dan siswa

cenderung untuk mengikutinya.

hal. 25.

% Beni S. Ambarjaya, Model-model Pembelajaran Kreatif, (Bandung: Tinta Emas, 2008),
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. Peran guru sebagai pengajar dan pembimbing

Seorang guru harus memberikan pengetahuan, keterampilan dan
pengalaman lain di luar fungsi sekolah. Memungkinkan kepada
siswa akan mendapatkan hal-hal dan pengetahuan baru secara
efektif.

. Peran guru sebagai pelajar

Guru dituntut untuk selalu menambah pengetahuan dan
keterampilan agar tidak ketinggalan zaman.

. Peran guru sebagai komunikator terhadap masyarakat

Diharapkan dari seorang guru dapat berperan aktif dalam
pembangunan di segala bidang yang dikuasai, supaya dapat
menerapkan di lingkungan masyarakat agar tercipta kesinergian
untuk membangun.

. Peran guru sebagai administrator

Guru tidak hanya sebagai pendidik dan pengajar, tetapi juga
sebagai administrator. Oleh karena itu, pelaksanaan yang berkaitan
dengan proses belajar mengajar perlu diadministrasikan secara
baik, sebab hal itu menandakan bahwa ia telah melaksanakan
tugasnya dengan baik.

. Peran guru sebagai setiawan

Seorang guru diharapkan dapat membantu rekannya yang

memerlukan bantuandalam mengembangkan kemampuan. Hal ini
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dapat dilakukan dengan pertemuan-pertemuan resmi ataupun non
formal.

Jadi, peranan seorang guru sangatlah banyak, yaitu sebagai
pendidik, model, pembimbing, pelajar, komunikator terhadap
masyarakat, administrator, setiawan. Selain peranan tersebut, guru
juga di tuntut menjadi orang tua selama di sekolah sehingga guru
juga berperan mengawasi serta membimbing peserta didik untuk
membentuk akhlakul karimah dalam didi seorang peserta didik

sebgaimana orang tua di rumah.

B. Tinjauan Pembelajaran Akidah Akhlak
1. Pengertian Akidah

Akidah secara etimologis berarti yang terikat. Setelah terbentuk
menjadi kata akidah berarti penjanjian yang teguh dan kuat. Terpatri
dan tertanam di dalam lubuk hati yang paling dalam. Secara
terminologis berarti credo, creed, keyakinan hidup iman dalam arti
khas, yakni pengikraran yang bertolak dari hati. Dengan demikian
akidah adalah urusan yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati.
Menentramkan jiwa dan menjadi keyakinan yang tidak bercampur
dengan keraguan.’

Akidah dalam Islam meliputi keyakinan dalam hati tentang

ALLAH sebagai Tuhan yang wajib disembah: ucapan dengan lisan

" Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim, (Bandung:PT. Rosda Karya, 2011), hal. 124.
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dalam bentuk dua kalimah syahadah; dan perbuatan dengan amal
shaleh. Akidah dalam Islam mengandung arti bahwa dari seorang
mukmin tidak ada rasa dalam hati, atau ucapan dimulut atau perbuatan
melainkan secara keseluruhan menggambarkan iman kepada ALLAH,
yakni tidak ada niat ucapan dan perbuatan dalam diri seorang mukmin
kecuali yang sejalan dengan kehendak ALLAH SWT.?

Akidah itu harus tertanam dalam hati, sehingga dalam segala
kegiatan yang dilakukan oleh manusia diniatkan untuk ibadah kepada
ALLAH yang bernilai ibadah pula. Akidah yang tertanam dalam jiwa
seorang muslim akan senantiasa menghadirkan dirinya dalam
pengawasan ALLAH, semata-mata karena itu perilaku-perilaku yang
tidak dikehendaki ALLAH akan selalu dihindari.

2. Pengertian Akhlak

Akhlak secara etimologi (arti bahasa) berasal dari kata khalaga
yang kata asalnya khuluqun, yang berarti: watak, tabiat, adat atau
khalgan yang berarti kejadian, buatan, ciptaan. Jadi secara etimologi
akhlak itu berarti watak, adat, tabiat, atau sistem perilaku yang dibuat.

Akhlak secara terminologi berati tingkah laku seseorang yang di
dorong oleh suatu keinginan secara sadar untuk melakukan suatu
perbuatan yang baik.? Akhlak dibagi menjadi dua bagian, yaitu akhlak
terpuji dan akhlak tercela. Akhlak terpuji merupakan tingkah laku yang

berdasarkan pada norma-norma yang berlaku dalam ajaran Islam dan

® Ibid, hal. 125.
® Mukni’ah, Materi Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum,
(Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 104-105.
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tidak terpengaruh oleh hawa nafsu yang menjurus pada perbuatan
tercela. Sedangkan akhlak tercela berasal dari dorongan hawa nafsu
yang berasal dari dorongan syaiton yang membawa kita pada hal-hal
yang tercela dan merugikan diri sendiri maupun orang lain, seperti
sombong, suudzon, malas, berbohong, dan lain-lain.*°
3. Tujuan Pendidikan Akhlak Dalam Islam
Tidak ada tujuan yang lebih penting bagi pendidikan akhlak Islam
daripada membimbing umat manusia di atas prinsip kebenaran dan
jalan lurus, jalan Allah yang dapat mewujudkan kebahagiaan dunia dan
akhirat mereka. Akhlak yang baik ialah tujuan pokok pendidikan ini
dan akhlak tidak disebut baik kecuali jika sesuai dengan ajaran Al-
Quran dan hal ini. Secara global kami sampaikan pokok-pokok akhlak
yang baik, yaitu:
a. Memberikan rasa cinta kepada semua manusia baik melalui
ucapan maupun perbuatan.
b. Rasa toleran ketika melakukan transaksi jual-beli atau yang
semisalnya.
c. Menjaga hak keluarga, kerabat, dan tetangga tanpa menunggu
di minta.
d.  Menjauhi sifat kikir marah dan sifat tercela yang lain.
e. Tidak memutuskan hubungan silaturahmi dan mendiamkan

orang lain.

10 Rusmayanti, Bumikan Perilaku Terpuiji, (Jakarta:CV Arya Duta, 2012), hal. 19-21.
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f.  Tidak berlebihan dalam bermuamalah antar-sesama
g.  Dan berakhlak mulia."*

Mencapai masing-masing kualitas di atas, tercapailah salah satu
tujuan pendidikan akhlak Islam. Di antara sekian banyak ragam
pendidikan, pendidikan akhlak Islam memiliki karakteristik tertentu
sebagai penentu timbangan terberat di akhirat. Karena itu ia adalah
pendidikan yang memperhatikan keseimbangan antara dua
kemaslahatan dunia dan akhirat.

C. Upaya Peningkatan Akhlakul Karimah Oleh Guru Akidah Akhlak
1. Pengertian Akhlakul Karimah

Akhlakul karimah adalah akhlak yang terpuji.akhlakul karimah
termasuk tanda sempurnanya iman seseorang. Yang termasuk perilaku
akhlakul karimah antara lain : cinta kepada Allah, berbakti kepada
orantua,  sabar, disiplin, jujur, dapat dipercaya, saling tolong
menolong, toleransi, bersikap baik dengan semua manusia.

Secara etimologi akhlak berasal dari bahasa Arab, jama’ dari
“alkhuluku” dan kata yang terakhir ini mengandung segi-segi yang
sesuai dengan “al-khalku”yang berarti kejadian yang bersifat lahiriyah,
sedang al-khuluku atau kata jamak ahklak mengandung arti budi
pekerti atau pribadi yang bersifat rohaniyah, seperti sifat-sifat terpuji

atau sifat-sifat yang tercela. Ahklak adalah gambaran jiwa yang

1 Ali Abdul Halim Mahmud, Tarbiyah Khulugiyah .., hal. 150.



23

tersembunyi yang timbul pada manusia ketika menjalankan perbuatan-
perbuatan yang tidak dibuat-buat atau dipaksa-paksakan.'?
2. Tujuan Meningkatkan Akhlakul Karimah

Tujuan dari pendidikan akhlak dalam Islam adalah membentuk
orang-orang yang bermoral baik, sopan dalam bicara dan perbuatan,
mulia dalam tingkah laku dan perbuatan. Tujuan dari pendidikan
akhlak dalam Islam bukanlah sekedar memenuhi otak murid- murid
dengan ilmu pengetahuan, tetapi tujuannya adalah mendidik akhlak
dengan memperhatikan mental, perasaan dan praktek, serta
mempersiapkan anak-anak menjadi anggota masyarakat.

Suksesnya guru akidah akhlak dalam meningkatkan akhlak
siswanya sangat ditentukan oleh strategi penyampaiannya dan
keberhasilan pembinaan itu sendiri. Tujuan dari pembinaan akhlak itu
sendiri adalah:

a. Tujuan Umum

Menurut Barmawi Umary dalam bukunya Materi Akhlak”,
bahwa tujuan pembinaan akhlak secara umum meliputi:*®
1) Supaya dapat terbiasa melakukan hal yang baik, indah,
mulia dan terpuji serta menghindari yang buruk, jelek, hina,

dan tercela.

"2 Muhammad al-Ghazali, Ahklak Al-Qur’an, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 2012), hal. 9-10.
3 Tim Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, Metodologi Pengajaran
Agama (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2004), hal. 135.
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2) Supaya hubungan kita dengan Allah SWT dan dengan
sesama makhluk selalu terpelihara dengan baik dan
harmonis.

Dari pendapat yang dijelaskan di atas maka dapat
disimpulkan, bahwa tujuan dari pembinaan akhlakul karimah
siswa adalah setiap siswa memiliki pengertian baik buruknya
suatu perbuatan, dan dapat mengamalkannya sesuai dengan
ajaran Islam dan selalu berakhlak mulia, sehingga dalam

pembinaannya dapat tercapai dengan baik.

b. Tujuan Khusus
Secara spesifik pembinaan akhlakul karimah siswa
bertujuan sebagai berikut:**

1) Menumbuhkan pembinaan kebiasaan berakhlak mulia dan
beradat kebiasaan yang baik.

2) Memantapkan rasa keagamaan pada siswa, membiasakan
diri berpegang teguh pada akhlak mulia dan membenci
akhlak yang rusak.

3) Membiasakan siswa bersikap ridha, optimis, percaya diri,

menguasai emosi, tahan menderita dan sabar.

" 1bid, hal. 136.



25

4) Membimbing siswa ke arah yang sehat yang dapat
membantu mereka berinteraksi sosial yang baik, mencintai
kebaikan untuk orang lain, suka menolong, sayang kepada
yang lemah dan menghargai orang lain.

5) Membiasakan siswa bersopan santun dalam berbicara dan
bergaul dengan baik di sekolah maupun di luar sekolah.

6) Selalu tekun beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah
dan bermuamalah yang baik.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat penulis simpulkan
bahwa keberhasilan seorang guru agama Islam dalam usaha
meningkatkan akhlakul karimah siswa, sangat dipengaruhi oleh
berhasilnya tujuan pembinaan akhlakul karimah yang diberikan
oleh guru akidah akhlak di kelas (sekolah) maupun di luar
sekolah. Hal di atas tidak terlepas juga dari bagaimana strategi
ataupun cara guru agama Islam dalam menyampaikan materi
akhlak, sehingga murid mampu mencerna serta memahami dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

3. Metode dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah
Salah satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkan adalah
bagimana memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen
yang ikut bagian terhadap keberhasilan kegiatan belajar mengajar.

Penjelasan tentang metode-metode yang dapat dipakai dalam
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pendidikan dan pengajaran agama islam, dapat dilihat sebagai
berikut:*®
a.  Metode Keteladanan
Keteladanan mempunyai peranan penting dalam
pembinaan akhlak islami terutama pada anak- anak. Sebab
anak-anak itu suka meniru orang-orang yang mereka lihat
baik tindakan maupun budi pekertinya.*®
Metode keteladanan akan lebih mengena apabila muncul
dari guru menjadi contoh yang baik bagi murid-muridnya,
orang tua menjadi contoh yang baik bagi anak-anaknya, kyai
menjadi contoh yang baik bagi santri-santrinya dan atasan
menjadi contoh yang baik bagi bawahannya.
b. Metode Pembiasaaan
Pembinaan akhlak bagi siswa sangat diperlukan melalui
pembiasaan-pembiasaan. Pembinaan sebenarnya berintikan
pengulangan dan pengalaman, yang menggambarkan bahwa
pembiasaandan pengulangan itu adalah sesuatu yang
diamalkan.*’
Untuk melaksanakan tugas dan kewajiban seacara benar

anak perlu dibiaskan dengan hal-hal yang baik, misalnya agar

> Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam ( Yogyakarta: Teras, 2009), hal.
93

'® Imam Abdul Mukmin Sa’aduddin, Meneladani Akhlak Nabi; Membangun Kepribadian
Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 89

17 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1992), hal. 144
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anak melaksanakan shalat berjamaah di secara benar dan rutin,
makan mereka perlu dibiasakan shalat sejak masih kecil dari
waktu ke waktu.
Metode Nasehat

Metode inilah yang paling sering digunakan dalam proses
pendidikan. Memberi nasehat merupakan kewajiban umat
Islam. Rasulullah SAW bersabda “agama itu adalah naschat”.
Maksutnya adalah agama itu berupa nasehat dari Allah SWT
bagi umat manusia melalui para nabi dan rasul-Nya agar
manusia hidup bahagia, selamat dan sejahtera didunia dan di
akhirat. Selain itu mengajarkan agama pun dapat dilakukan
melalui nasehat. Setiap anak membutuhkan nasehat, sebab
jiwanya terdapat pembawaan yang tidak tetap.'®
Metode Sanksi atau hukuman

Pada prinsipnya tidak ada ahli pendidikan yang
menghendaki digunakannya hukuman dalam pendidikan,
kecuali hal itu dalam keadaan terpaksa, dan itupun dilakukan
dengan sangat hati-hati. Metode hukuman ini harus dilakukan
dengan memperhatikan berbagai aspek, hukuman tidak boleh
dilakukan dengan cara kasar dan dapat membuat mental anak
menjadi turun, namun hukuman yang diberikan tetap harus

mengandung unsur mendidik.

'8 Supendi S. dkk., Pendidikan Dalam Keluarga Lebih Utama, (Jakarta: Lentera Jaya

Madina, 2007), hal 12.
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4. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Meningkatkan

Akhlakul Karimah

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak :*°
pembentukan akhlak dipenaruhi oleh faktor internal, yaitu

pembawaan si anak. Dan eksternal yaitu pendidikan dan pembinaan

yang dibuat secara khusus atau melalui interaksi dalam lingkungan

social. Fitrah dan kecenderungan kea rah yang baik yang ada didalam

diri manusia dibina secara intensif melalui berbagai metode.

a. Faktor internal
Yaitu keadaan peserta didik itu sendiri,yang meliputi latar
belakang kognitf (pemahaman ajaran agama, kecerdasan), latar
belakang afektif (motivasi, minat, sikap, bakat, konsep diri dan
kemandirian). Pengetahuan agama seseorang akan mempengaruhi
pembentukan akhlak, karena ia dalam kegiatan sehari-hari tidak
dapat terlepas dari ajaran agama. Selain kecerdasan yang dimiliki,
peserta didik juga harus mempunyai konsep diri yang matang.

b. Faktor eksternal
Salah satu aspek yang turut memberikan saham dalam
terbentuknya corak sikap dan tingkah laku seseorang adalah faktor
lingkungan. Selama ini dikenal adanya tiga lingkungan pendidikan,

yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

19 Audah Mannan, Pembentukan Karakter Akhlak Karimah Di Kalangan Mahasiswa
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Alauddin Melalui Pendidikan Akidah Akhlak, di akses
pada tanggal 4 november 2019 pukul 11.16.
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D. Penelitian Terdahulu

Pada penelitian ini peneliti menemukan beberapa karya dari
peneliti terdahulu yang membahas tentang ‘“Peran Guru Akidah Akhlak
Dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Peserta Didik Di MA At-
Thohiriyah Ngantru Tulungagung”. Meskipun demikian penelitian ini
tidak sama persis dengan karya peneliti terdahulu. Bila dibandingkan
dengan karya peneliti tedahulu karya yang peneliti buat ini ada kesamaan
dan perbebedaannya yang terletak pada judul, fokus penelitian, dan hasil
penelitiannya. Adapun karya karya peneliti terdahulu sebagai berikut:
1. Karya Muhamat Fatkhur Rofi’

Judul Skripsi “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Membentuk Akhlakul Karimah Siswa Di SMPN Sumbergempol
Tulungagung, pada tahun 2015. Fokus Penelitian: 1) Bagaimana peran
guru pendidikan agama Islam dalam membentuk Akhlak disiplin pada
siswa di SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung? 2) Bagaimana peran
guru pendidikan agama Islam dalam membentuk Akhlak Sopan santun
pada siswa di SMPN 2 Sumbergempol?

Hasil Penelitian :
a. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Akhlak

Disiplin.

Peran guru dalam pembentukan akhlak disiplin siswa di SMPN 2

Sumbergempol yakni, sebagai organisator adalah sisi dari peranan

yang diperlukan dari guru. Dalam bidang ini guru memiliki
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kegiatan pengelolaan kegiatan akademik, menyusun tata tertib
sekolah dan lain-lain. Semua diorganisasikan sehingga dapat
mencapai efektivitas dan efiensasi dala belajar pada anak didik. Di
dalam tata tertib sekolah tentunya ada sanksi atau hukuman agar
timbul efek jera pada siswa sehingga tidak mengulangi
perbuatannya lagi.

Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam membentuk Akhlaku
Sopan Santun.

Ada bebepa peran guru dalam pembentukan akhlak sopan santun
siswa di SMPN 2 Sumbergempol yakni, pertama guru sebagai
motivator dan pemberi nasehat, bahwasanya nasehat dan motivasi
merupakan cara yang efektif dalam mendorong dan memberi
rangsangan kepada siswa terkait kegiatan belajar dan menanamkan
rasa kereligiusan. Nasehat juga sangat berperan di dalam upaya
membentuk keimanan siswa, mempersiapkannya secara moral,
praktis, sosial serta dalam menjelaskan kepada siswa hakikat, nilai-
nilai agama dan mengajarkannya prinsip-prinsip Islam. Kedua guru
sebaga Uswatun Khasanah bahwasanya keteladanan merupakan
bagian dari sejumlah metode yang paling efektif dalam
mempersiapkan dan membentuk siswa secara moral, spiritual dan
sosial. Sebab seorang pendidik merupakan contoh idela dalam
pandangan siswa, yang tingkah lakunya dan sopan santunnya akan

ditiru siswa, baik disadari maupun tidak. Ketiga, guru sebagali
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pembimbing maksudnya adalah mendampingi siswa supaya
membnetuk agidah dan moral seta mengawasi dalam
mempersiapkannya baik secara psikis ataupun sosial.

2. Karya Leni Puspitasari
Judul Skripsi: Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam

Pembinaan Moral Siswa di SMK Negeri 1 Tulungagung, pada tahun

2015. Fokus Penelitian: 1) Bagaimana peran guru PAI sebagai

pendidik dalam pembinaan moral siswa di SMK Negeri 1 Bandung

Tulungagng?

2) Bagaimana peran guru PAI sebagai motivator dalam pembinaan

moral siswa di SMK Negeri 1 Bandung Tulungagng? 3) Bagaimana

peran guru PAI sebagai evaluator dalam pembinaan moral siswa di

SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung?

Hasil Penelitian :

a. Peran sebagai pendidik dalam pembinaan moral sangat penting dan
mempunyai nilai yang positif dilakukan pada anak didik, karena
bila pembinaan moral itu baik maka baik pula anak didik itu dan
begitu pula sebaliknya. Moral yang baik harus sesuai degan nilai-
nilai ajaran Islam yang dibawa Rasulullah SAW vyaitu dengan
berakhlakul karimah, sebab maju mundurnya bangsa akan
ditentukan oleh moral yang baik. Maka dari itu pembinaan moral
perlu sekali diberikan sejak kecil karena dialah generasi penerus

bangsa. Bentuk pelaksanaanya buka sekedar teori melainkan
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praktek langsung yakni:

1) Do’a bersama saat akan dan setelah proses belajar mengajar

2) Adanya pegembangan diri misalnya membaca Al-Quran, yasin,
tahlin dan sebagainya

3) Salat dhuha, shalat jumat, dan salat fardhu berjamaah

4) Hafalan juz amma (dilakukan oleh beberapa siswa saja)

5) Pemberian saknsi jika ada siswa yang melakukan pelangagaran
supaya siswa jera dan tidak mengulang lagi perbuatannya
dengan moral.

b. Dalam kegiatan pembelajaran pendidikan agama islam sebagai
motivator sangat diperlukan, sebab jika ada sebagian siswa yang
tidak mempunyai motivasi dalam belajar maupun melakukan
kegiatan yang berhubungan dengan keagaman, tidak akan mungkin
tidak melakaukan aktifitas belajar sekolah maupun melakukan
beberapa kegaitan yang berhubungan dengan keagamaan.

c. Sebagai evaluator maka guru pendidikan agama islam berperan
mengadakan evaluasi, yakni penilaian terhadap hasil pembinaan
moral yang telah dicapai oleh siswa. Dengan penilaian guru
pendidikan agama Islam dapat mengetahui pencapaian, penguasaan
peserta didik terhadap mata pelajaran.

3. Karya Bonatin
Judul Skripsi: Peranan Pendidikan Agama Islam terhadap tingkah

laku siswa di SDN 1 Barang Panggul Trenggalek Tahun ajaran
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2014/2015. Fokus Penelitian: 1) bagaimana pelaksanaan pendidikan

agama islam di SDN 1 Barang tahun 2015? 2) bagaimana peranan

pendidikan agama Islam terhadap tingkah laku siswa di SDN 1

barang?

3) bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam membina

tingkah laku siswa di SDN 1 barang?

Hasil Penelitian :

a. Pendidikan agama Islam di SDN 1 Barang Panggul Trenggalek,

b.

telah dilaksanakan dengan baik melaksanakan pada penanaman
keimanan dan ketagwaan yang baik karena kebersihan dan
kesuksesan pendidikan agama Islam sangat ditentukan oleh faktor
tersebut selain dari nilai atau prestasi yang telah digunakan oleh
masing-masing siswa, disamping itu juga keadaan akhlak siswa
yang manifestasikan melalui sikap dan tingkah laku dalam
kehidupan sehari-hari.

Keadaan perilaku atau tingkah laku siswa-siswi SDN 1 Barang
Panggul Trenggalek bisa dikatakan sudah cukup baik, karena hal
ini nampak pada sikap dan dan tingkah lakunya sehari-hari kepada
teman-teman maupun para guru sekolah. Walaupun masih ada dari
beberapa siswa yang melanggar tata tertib atau peraturan-peraturan
yang dibuat sekolah. Dalam hal ini seorang guru juga mempunyai
peran sebagai pemimpin dalam proses belajar mengajar, fasilitator,

motovator dan sebagai teladan/contoh bagi anak didiknya, jadi
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dalam hal ini sikap atau tingkah laku guru harus mencerminkan
akhlak yang baik, karena apapun yang diucapkan dan dilakukan
olen guru akan dicontoh oleh para siswa, karena guru adalah
panutan kedua setelah kedua orang tua.

Faktor pendukung dalam membina tingkah laku siswa adalah
peserta didik atau kesadaran dari para siswa itu sendiri untuk selalu
melakukan hal-hal yang baik dan terpuji dalam kehidupannya.
Pendidik ata adanya kebersamaan dalam diri masing-masing guru,
sehingga antara guru satu dengan yang lainnya dapat menjalin
sebuah kerjasama dalam upaya membina tingkah laku siswa,
memotivasi dan dukungan orang tua dalam membina akhlak siswa
saat dirumah. Serta metode pembiasaan tingkah laku siswa yaitu
dengan membiasakan hal-hal yang baik disekolah, antara lain
dengan membiasakan anak didik meyebarkan salam, berjabat
tangan dengan teman, guru maupun orang tua setelah pulang
sekolah. Sedangkan faktor penghambat dalam membina tingkah
laku siswa adalah adanya latar belakang siswa yang kurang
mendukung, seperti lingkungan sekolah dan lingkungan

masyarakat.



